WINTER ONE 


WARN IN G 
U DAH DI INGETIN DI DESKRIPSI KALAU INI CERITA GAJELAS 


Sera POV 
Seoul, 15 Desember 2019. 


Ini diary pertama ku, entah kenapa aku ingin menuliskan 
kisahku disini, mulai sekarang sampai dua tiga bulan 
kedepan tepatnya ini diary ku selama musim dingin. 
Mungkin tidak setiap hari aku menulis kisahku di diary 
musim dingin ini, hanya hal-hal tertentu yang mendorong 
ku untuk menuliskannya. 


Namaku Sera, aku punya seorang kekasih bernama 
Hyungsik. Kami sudah menjalani hubungan selama dua 
tahun lamanya, dan tidak ada satupun yang ku 
sembunyikan kecuali satu hal yang tidak ingin ku ceritakan 
kepadanya. 


Apakah aku terlihat seperti orang yang perlu dikasihani? 
Kurasa Hyungsik menilai ku seperti itu. Dengan tidak tahu 
malunya aku terus mendekati nya dan pada akhirnya aku 
menyatakan perasaan ku padanya. Aku tidak berharap dia 
akan menerima ku, aku hanya ingin melegakan hati. Tapi 
siapa sangka kami jadian, dan aku tahu dari sorot matanya 
ia kasihan. Aku tahu, tapi aku terus mencoba selama dua 
tahun ini supaya ia mencintai ku tapi tidak ada hasilnya. 


Karena, ia menyukai sahabat ku Aera. Dulu dia sahabat ku 
sebelum menjadi artis seperti sekarang. Lingkup 
pertemanan nya sekarang berbeda, Aera lebih suka 
berteman dengan yang sederajat dan ia jadi lebih ketus 


kepadaku. Dan yang aku pertanyakan kenapa Hyungsik 
menerima ku sedangkan ia menyukai Aera? 


Kasihan. 
Aku tahu setelah ia mendapatkan Aera, Hyungsik akan 
meninggalkan ku. 


Kini mereka semakin dekat saja, dan Hyungsik selalu 
mengabaikan ku. Dulu ia juga mengabaikan ku, tapi tidak 
separah sekarang. Aku sadar aku bukan siapa-siapa jika di 
sandingkan dengan Aera yang cantik, dan Hyungsik yang 
mapan. Aku hanya seorang anak sederhana yang orang 
tuanya hanya bekerja sebagai buruh tapi aku bangga 
mempunyai kedua orang tua seperti itu. aku sangat bangga 
dan senang. Dan aku akan bekerja paruh waktu sepulang 
dari kampus di sebuah minimarket milik pamanku. 


Kini aku jarang menghubungi Hyungsik setelah terakhir kali 
aku menghubunginya ia membentak ku karena ia sedang 
sibuk mengerjakan tugas kuliah nya. Tapi aku tahu, 
Hyungsik berbohong ia sedang bersama Aera di sebuah 
pusat perbelanjaan dan aku melihat mereka. 


Mereka jalan-jalan, bermain game, makan es krim sambil 
bergandengan tangan. Aku tidak pernah di perlakukan 
semanis itu olehnya. Aku hanya tersenyum, aku senang 
kalau Hyungsik senang. Aku tidak mau mengakhirinya, aku 
ingin Hyungsik yang mengatakan ingin selesai. 


Kenapa? Entahlah ada sebuah kelegaan tersendiri. Karena 
aku tahu jalinan hubungan ini bukanlah kehendaknya. 


Aku yakin ia pasti akan mengatakan nya. Haha, aku sangat 
yakin. Aku tinggal menunggu tiga kata itu terucap dari 
bibirnya, aku ingin mengakhirinya. 


Ada satu hal yang tidak ku ceritakan padanya yang sudah 
ku katakan sejak awal tadi. Hanya satu hal, yang akan 
membuat Hyungsik akan lebih iba dan jijik di saat yang 
bersamaan. Dan aku tidak mau, harus ku akui aku tidak 
suka orang-orang menganggap ku lemah dan perlu di 
kasihani seperti aku tak bisa melakukan apapun. Aku bisa 
melakukannya apa yang aku mau, aku bukanlah gadis yang 
lemah. 


Terkadang saat aku merindukan nya, aku menatap fotonya 
dan berucap dalam hati. 


"Hyungsik-ah , tenang saja setelah ini kamu tidak perlu 
merasa iba atau menderita lagi bersama ku. Tenang saja, 
sebentar lagi. Kita akan sama-sama tenang, dan menjalani 
masing-masing. Saranghae Hyungsik-ah." 


"Mianhae." 
-Sera- 


“Maaf kalau ada penulisan kata. 


WINTER TWO 
Sera POV 
Seoul, 27 Desember 2019. 
Sudah dua hari aku tidak mengisi diary musim dinginku. 


Natal kemarin tidak ada yang spesial, karena aku kesepian. 
Dirumah hanya menonton tv, membatu ayah dan ibu, dan 
juga memakan Snack. Sungguh membosankan, Hyungsik 
tidak bisa dihubungi. Aku tahu kenapa tidak perlu di 
jelaskan lagi. la pasti sedang bergembira di bawah hujan 
salju bersama Aera. 


Aku tidak pernah merayakan nya bersama Hyungsik, 
padahal aku sangat ingin. Tapi itu tidak mungkin terjadi, aku 
berharap terlalu tinggi. 


1 Januari adalah ulang tahunku. Dan selama menjalin 
hubungan Hyungsik tidak pernah mengucapkan, agak sedih 
memang. Tapi menurut Hyungsik itu tidaklah penting, 
bahkan aku tidak penting untuknya. 


Sedangkan.... Kalau Aera yang ulang tahun, Hyungsik 
mengucapkannya dan memberikan Aera hadiah. 
Sebenarnya aku juga ingin diperlakukan layaknya kekasih, 
nyatanya tidak. Hyungsik memperlakukan aku layaknya 
orang asing. Aku seperti butiran debu bila di sampingnya. 


Meskipun orang tua Hyungsik sangat menyukai ku, tapi 
tidak dengan Hyungsik nya. Sudah kenal orang tua? Ya 
karena ketidaksengajaan. Aku yakin sebenarnya Hyungsik 
tidak mau memperkenalkan aku kepada orangtuanya, aku 
tahu. Aku dan orang tuanya tidak sengaja bertemu waktu di 
kampus ada rapat orang tua mahasiswa. Mau tidak mau 


Hyungsik memperkenalkan aku sebagai kekasih, dan dapat 
ku lihat dia malas. 


Lalu kenapa kau menerima ku?! 
Sungguh sejak itu aku merasa Hyungsik semakin menjauh. 


"Ayo katakan akhiri saja Hyungsik kalau kau sudah tidak 
tahan." 


Aku sempat berkata seperti itu dalam hati. Bahkan aku juga 
pernah mengatakannya saat aku berjalan tepat di 
belakangnya, dia berhenti sejenak lalu menoleh ke belakang 
menatap ku tajam, lalu kembali berjalan. 


Entah apa maksudnya. Kurasa ia belum ingin 
mengakhirinya, tapi kenapa? Bukannya ia menderita? 
Bukannya ia ingin bersama Aera? Kenapa harus membuat ku 
sesakit ini? 


Katakan kalau aku memang bodoh. 
Sudahlah air mata ku mengalir menulis ini, aku tidak 


sanggup. 
-Sera- 


“Maaf kalau ada kesalahan ini hanya cerita fiksi ya. 


WINTER THREE 


Sera POV 
Seoul, 1 Januari 2020. 


Selamat tahun baru 
And happy birthday to me. 


Tidak terasa umurku sekarang 21 tahun dan akan lulus 
kuliah. Harapan ku tahun baru ini dan harapan ulang 
tahunku aku lancar sidang skripsi dua Minggu lagi, dan nilai 
ku sangat memuaskan agar orang tuaku bangga karena 
hasil jerih payahnya mereka tidaklah sia-sia menyekolahkan 
aku. 


Aku berharap ibu, ayah, dan Hyungsik bahagia. 
Terimakasih Hyungsik pengalaman malam tahun baru nya. 
Hyungsik 


Selamat tahun baru, aku harap kedepannya| kamu akan 
terus bahagia. 


| Hem 
-sera- 


“Maaf kalau ada kesalahan ini hanya fiksi ya. 


WINTER FOUR 


Sera POV 
Seoul, 15 Januari 2020. 
Sudah dua Minggu aku tidak mengisi diary winter ku. 


Oh iya, hari ini Hyungsik datang kerumahku setelah aku 
melakukan sidang skripsi dan membawakan aku sekotak 
macaron berwarna biru dan merah maroon. Entah kenapa 
tumben sekali ia datang, itu kali kedua dia datang ke rumah 
ku. 


Awalnya aku senang, ku pikir ia tulus datang kesini untuk 
menengok kekasihnya. Tapi nyatanya tidak, sudah 
kukatakan kan kalau aku ingin ini semua segera berakhir 
namun masih berharap tinggi. Aku memang bodoh, sangat 
bodoh. 


Setelah ku dengarkan penjelasan nya kemari karena 
suruhan orang tuanya hatiku sakit. Jadi kusuruh dia pulang 
ketika selesai menejelaskan. Namun ia malah menganggap 
aku mengusirnya. Sebenarnya apa maunya? Katanya 
terpaksa datang kesini, ketika kusuruh pulang ia marah- 
marah. 


"Katanya kau terpaksa datang kemari, lalu untuk apa 
berlama-lama. Aku takut kau muak Hyungsik-ah." 


Ketika aku berkata seperti itu Hyungsik menghela nafas. 
Aku kembali memohon untuk yang kesekian kalinya 
"Hyungsik-ah, kalau sudah muak maka katakanlah akhiri 
hubungan ini. Aku ingin kau yang mengatakannya karena 
aku tahu selama ini kau yang menderita." 


Dia mendengar tapi tak membalas, ia malah pamit pulang. 
Aku yakin dia pasti akan mengatakan nya. Tidak mungkin ia 
tidak akan mengatakannya. Karena sebentar lagi dia akan 
mendapatkan pujaan hatinya. 


Aku rela dan sudah menerima lapang dada sebelum itu 
terjadi. Aku senang bisa melihat senyum lebar Hyungsik 
saat bersama Aera, tidak saat bersama ku yang selalu datar 
tak berekspresi. 


Aku hanya ingin orang-orang yang ku sayangi bahagia 
selama hidupnya. 


-Sera- 


WINTER FIVE 
Sera POV 
Seoul, 23 Januari 2020. 


Ada suatu tempat yang paling ku benci dan malasnya aku 
berada di sini sekarang. Karena ini sebuah keharusan setiap 
dua Minggu sekali aku jadi makin muak dengan tempat ini. 
Meskipun di temani ibu, ayah, dan kakak laki-laki ku tapi 
tetap saja aku tidak suka. Tapi ini memang sudah takdirku, 
mau bagaimana lagi. 


Entah aku juga agak sedikit tersentak ketika duduk diruang 
tunggu, sebuah pesan masuk ke ponselku. Dari Hyungsik. 


Entahlah ia ingin datang ke kampus bersama. Tentunya aku 
kaget, berpikir apakah kepala Hyungsik habis terbentur atau 
Hyungsik kesambet? Tapi sayangnya hari ini aku sudah izin 
tidak masuk kampus. 

Hyungsik 

| Ayo datang ke kampus bersama. 

Aku sudah izin tidak masuk hari ini. 


| Wae? 
(Kenapa?) 


Read. 


Aku tidak berniat membalas, aku tidak bisa menjelaskan ini 
kepadanya. Dan aku juga tidak mau menjelaskannya. 


Maaf Hyungsik. 


Tapi kenapa sekarang? Kau bertanya seperti itu. Tapi aku 
tetap berusaha diam meskipun ingin rasanya berharap 
lebih. Karena aku tahu aku tidak akan bisa bersamamu. 


-Sera- 


WINTER SIX 
Sera POV 
Seoul, 27 Januari 2020. 


Hari ini aku tidak pergi ke kampus lagi, padahal aku ingin 
melihat wajah ceria Hyungsik saat aku sedang pusing 
seperti ini. Aku merindukannya. Merindukan lelaki yang 
sama sekali tidak mencintai ku, tapi sialnya dia kekasihku. 
Aneh bukan? 


Inilah hidupku. 
Seharian dirumah hanya diam di atas tempat tidur sambil 
menonton televisi dan memakan roti. Sungguh 
membosankan. 


Semoga saja besok ibu mengizinkan ku masuk kuliah, 
karena besok pengumuman kelulusan. Aku berdoa semoga 
aku lulus, dan Hyungsik juga :) 


-Sera- 


WINTER SEVEN 


Sera POV 
Seoul, 28 Januari 2020. 


Hari ini aku gembira 
Aku dan Hyungsik Lulus yeayyy 


Aku tidak tahu harus berekspresi seperti apalagi, aku 
senang aku lulus dengan nilai yang bagus. Ayah, ibu, dan 
kakak pasti senang. Hatiku berbunga-bunga, sungguh. 
Aaaaaaa aku senang sekali, tidak pernah seumur hidup ku 
aku senang seperti ini. Aku berhasil yeayyyy dan acara 
wisuda akan diadakan dua hari lagi. Aku sungguh tidak 
sabar. 


Aku juga senang melihat pemandangan di sana, ketika Aera 
memeluk erat Hyungsik karena kelulusan ini. Pikiranku 
sekarang "mereka sudah jadian?" 


Yuna tiba-tiba datang menyeretku dengan riang. la juga 
senang dengan nilainya yang bagus. Semua orang sedang 
bergembira saat ini, kami berdua pergi makan ramyeon 
melupakan Hyungsik dan Aera tadi. Seharian ini aku 
bersenang-senang bersama Yuna, sahabat ku. 


Maaf Yuna, aku baru menceritakan mu di diary ku 


-Sera- 


WINTER EIGHT 
Sera POV 
Seoul, 30 Januari 2020. 


Hari ini aku telah usai melaksanakan acara wisuda, 
mengingat wajah terharu dan tangis bahagia ayah, ibu, dan 
kakak membuat aku juga ikut menangis. Aku sudah berhasil 
sampai disini, aku berhasil membanggakan mereka. 


Aku lega akhirnya Hyungsik, mengatakan tiga kata itu 
meskipun harus berdebat terlebih dahulu pasalnya ia sudah 
mendapatkan Aera. Entahlah apa yang ia pikirkan tak ada 
cinta yang ku rasakan tapi kenapa ia enggan 
mengatakannya? Dan pada akhirnya ia mengatakannya. 


Aku ingin mengakhirinya. 


Kuingat begitu kata itu terlontar hatiku sangat sakit. 
Meskipun aku tahu akan sesakit ini, tapi inilah yang terbaik. 
Setelah inipun aku tidak akan muncul lagi didepannya. 


Di samping sakit, aku juga lega. Beban ku berkurang, 
rasanya agak ringan. Aku berhasil membuat Hyungsik 
keluar dari zona penderitaan. 


Lega sekali. 


-Sera- 


WINTER NINE 
Sera POV 
Seoul, 1 Februari 2020. 
Masih di musim dingin. 


Mulai hari ini tepatnya 1 Februari 2020 entah sampai kapan 
aku disini, di tempat yang aku tidak suka ini. Tempat yang 
benar-benar aku hindari seumur hidupku, tapi nyatanya 
tidak semudah itu. Baru dua jam disini, aku sudah bosan. 


Aku merengek minta pulang ke kakakku, tapi dia hanya 
terkekeh sambil mengelus-elus kepalaku. Aku berdecak 
kesal, sungguh aku lebih memilih menulis diary musim 
dinginku begitu aku ingat. Untungnya aku tidak lupa 
membawa diary kesayanganku ini. 


Banyak orang yang datang, dan membuat ku jengah dan 
pening. Aku mau tidur saja lah. 


Setelah ini kuberikan diary ku ke kakakku. Karena aku 
hanya punya sedikit waktu, dan aku telah merasakan 
sesuatu yang semakin dekat. 


-Sera- 


WINTER TEN 


Author POV 


Dua Minggu kemudian tepatnya, 14 Februari 2020. Sudah 
berganti musim, menjadi musim semi. 


Hubungan Hyungsik dan Aera sudah berjalan dua Minggu. 
Hyungsik nampak tak begitu bahagia juga meskipun ada 
sesuatu yang ia rasakan tampak mengganjal. Seperti 
kehilangan sesuatu. 


Seperti sekarang ia sedang bersama Aera dan teman-teman 
nya di sebuah cafe, tapi pikirannya melayang kemana- 
mana, sedangkan Aera sibuk dengan media sosialnya. 


Entahlah Hyungsik justru merasa hampa, padahal ia sudah 
mendapatkan yang ia mau kenapa sekarang ia malah 
memikirkan Sera? Apalagi seminggu ini ia tidak pernah 
melihat Sera lagi setelah acara wisuda yang juga bertepatan 
dengan berakhirnya hubungan mereka. 


Sampai sekarang Hyungsik tidak mengerti, Sera terus 
meminta mengakhiri kalau Hyungsik sudah tidak tahan. 
Padahal pikir Hyungsik, Sera bisa saja yang mengakhirinya. 
Entahlah dengan alasan kalau tidak ingin menderita lagi 
membuat hati Hyungsik sedikit terenyuh. 


Mulai berpikir, apakah Sera tidak suka dikasihani? 
Tentu saja bodoh! 


Entah, Hyungsik merasakan perasaan aneh selama 
seminggu ini. 


Rindu? tunggu, apa?! 


"Aera-ya ayo pulang?" Ajak Hyungsik. 

Wajah Aera agak sedikit kesal. 

"Wae?! Ish, aku masih ingin disini." 

Kini mereka jadi pusat perhatian kawan-kawan Aera. 


Sifat Aera yang terus mengacuhkannya ini membuat 
Hyungsik geram, sekali di ganggu akan membentak dan 
berkata yang menusuk. 


Entah padahal baru seminggu, tapi Hyungsik sudah em... 
Bisa dikatakan muak. Sedangkan saat bersama Sera, 
meskipun Hyungsik ketus tapi nyaman rasanya didekat 
Sera. 


Gadis cantik dengan rambut hitam, dan tinggi sebahunya 
itu. Apa mungkin perasaan Hyungsik terhadap Aera hanya 
rasa penasaran? 


Lalu rasa apa ini? Terus memikirkan Sera dan rasanya 
sangat ingin bertemu. 


Satu jawaban nya. 


"Yaudah aku pulang." Hyungsik beranjak dari duduknya 
meninggalkan Aera bersama teman-temannya. 


"Eh kamu mau kemana?!" Aera mencengkeram lengan 
Hyungsik dengan kuat. 


"Pulang." 
"Kok main pulang-pulang aja!" Aera marah. 


"Disini masih ada temen-temen kamu." 


"Ish kamu kok gitu?! Ini kan hari valentine! Atau jangan- 
jangan Kamu mau nemuin Sera ya!!" 


Hyungsik melepaskan cekalan Aera. "Aku pengen pulang, 
aku nggak suka disini." 


"Kamu suka ya sama cewek penyakitan itu?! Iya?!" Suara 
Aera yang begitu keras membuat seisi cafe menatapnya 
berhubung Aera adalah publik figur ada pula yang 
merekamnya, teman-teman Aera pun tidak tinggal diam 
untuk menenangkan Aera. 


Hyungsik mengerutkan keningnya, "penyakitan? 
Maksudnya?" 


Aera tertawa meremehkan. "Kamu nggak tahu kalau Sera 
tuh penyakitan udah lama, dan sisa hidupnya nggak bakal 
lama lagi!" 


Hyungsik tersentak hingga terhuyung ke belakang. 


"Sera tuh penderita kanker stadium akhir! Selama ini dia 
tuh pakai rambut palsu, nutupin kepalanya yang udah botak 
itu!" 


Penuturan Aera membuat hati Hyungsik entah kenapa jadi 
sakit sekali. 


Bertanya-tanya kenapa Sera tidak pernah menceritakannya. 
Semua hal ia ceritakan kecuali sakitnya. 


Apakah waktu itu Sera mengungkapkan perasaannya hanya 
itu melegakan hatinya, karena ia hanya punya sedikit 
waktu. Sedangkan Hyungsik hanya iba, dan terlalu 
menganggap remeh Sera yang perjuangannya sangat besar 
dan berat. 


Laki-laki bertubuh tegap itu menangis, sadar akan 
kesalahan dan perasaannya. Sadar kenapa Sera ingin 
Hyungsik yang mengakhiri hubungannya. Karena Sera sadar 
Hyungsik tidak bahagia. 


Hyungsik bangkit, mengambil ponselnya dan segera 
menelepon Yuna sahabat baik Sera. 


"Halo Yuna." 

"Hiks, w-wae?" Di sebrang sana Sura Yuna sesenggukan. 
"Di rumah sakit mana Sera di rawat?" 

"Hiks... w-wae?" 

"Kenapa kau menangis?" 

"Rumah sakit ---" 

Tit.... 

"Hyungsik kau mau kemana huh?!" 

"Lepaskan aku! Kita berakhir!" 


-author- 


WINTER ELEVEN 


Setelah sampai dirumah sakit yang dikatakan Yuna, 
Hyungsik segera mencari keberadaan Yuna. 


"Yuna-ssi!" 


Ramai, suasananya ramai. Ada ayah, ibu, dan kakak Sera. 
Semuanya menangis, ada apa? Kenapa semuanya diluar. 


"Yuna-ssi, ada apa?" 


"Sera... Dia kritis." Yuna menutupi wajahnya yang sudah 
penuh dengan air mata itu. 


Tubuh Hyungsik langsung lemas. 
Kenapa kau tidak pernah menceritakannya? 


Begitu dokter keluar bersama dengan seseorang yang 
terbaring, tubuhnya tertutup kain putih. 


Hyungsik tak berdaya, ponselnya terjatuh. 


"Nona Lee Sera telah pergi. Saya terharu jika mengingat 
perjuangan nona Sera, dia begitu kuat. Saya turut 
berdukacita." Dokter mengelus pelan pundak ibu Sera dan 
ayahnya dan kakak Sera sudah pasrah dan frustasi. 


Kemudian beliau tertatih-tatih menghampiri jenazah Sera, 
membuka kain putih menatap wajah pucat putri mereka 
yang sudah tiada itu. 


"Putriku" 


Hyungsik juga menghampiri Sera, meskipun kakinya tak 
kuat untuk berjalan. Sekali saja Hyungsik ingin memegang 


Sera dan meminta maaf. Hyungsik tidak tahu Sera se- 
menderita ini. 


"Sera-ya... Mian hiks! MIANHAE! mianhae Sera-ya hiks. 
Saranghaeyo Sera-ya." Hyungsik bersimpuh tak kuasa lagi. 

(Sera..maaf hiks! Maafkan aku! Maaf Sera hiks. Aku 
mencintaimu Sera.) 


"Mianhae." Lirihnya. 


Kakak Sera membantu Hyungsik berdiri, memegang kuat- 
kuat pundak Hyungsik. 


"Hyung mianhae." Lirih Hyungsik. 
(Kakak maafkan aku.) 


Kakak Sera mengeluarkan sepucuk surat dan diary winter 
milik Sera lalu memberikannya kepada Hyungsik. Menepuk 
pelan pundak Hyungsik lalu meninggalkan nya, membantu 
kedua orang tuanya karena sang adik pergi untuk selama- 
lamanya. 


"Puas Lo hah!!" Yuna mendorong keras Hyungsik. 


"Selama dua tahun ini Lo gak pernah kasih Sera 
kebahagiaan! Sera nggak pernah berharap Lo akan nerima 
dia atau nggak nantinya, Lo terima dia seolah Lo ngasih 
harapan yang tinggi buat dia!" 


"Tapi apa?! Sera udah berusaha buat Lo sayang sama dia! 
Tapi Lo?! Lo nggak pernah sekalipun kasih dia perhatian, Lo 
gandeng tangan Sera aja nggak pernah!!" 


"DI SINI BUKAN SERA YANG NGGAK PANTES BUAT DISISI LO, 
TAPI LO YANG NGGAK PANTES DI SISI SERA!!" Yuna pergi 
menyusul ayah, ibu, dan kakak Sera. 


Ya memang gue nggak pantas bersanding sama Sera, gue 
brengsek. 


Hyungsik duduk di kursi panjang didepan ruangan rawat 
Sera tadi, membuka sepucuk surat dari Sera. Dan gemetar 
Hyungsik membuka dan mulai membaca. 


Teruntuk Hyungsik, my beloved cool boy. 


Maaf, aku tidak menceritakan hal ini padamu. Aku takut 
kamu jijik dan makin iba. Aku tidak suka dikasihani. 
Meskipun kamu menerima ku waktu itu karena kasihan, aku 
berusaha sebisaku tapi aku tidak bisa meluluhkan hatimu. 
Karena dihatimu hanya ada satu wanita, Aera. 


Aku sadar, aku tidak akan bisa mendapatkan cintamu. 

Aku sadar aku tidak pantas, kita pun tidak sederajat. 
Meskipun orang tuamu setuju, tapi kamu tidak setuju apa 
gunanya hubungan ini selama dua tahun. 

Inilah alasan aku yang memohon padamu supaya kamu 
yang mengakhirinya. 


Setiap hari aku berdoa supaya ayah, ibu, kakak, Yuna, dan 
kamu bahagia. Itulah doaku setiap hari. 


Hyungsik-ah, aku ikut bahagia kalau kamu bahagia. Aku 
akan sedih, jika kamu sedih. 


Maaf karena aku mencintaimu, dan membuat mu menderita 
selama dua tahun. Terimakasih atas dua tahunnya yang 
berkesan. Semoga kelak kamu mempunyai keluarga kecil 
yang bahagia. 


Hyungsik-ah saranghaeyo. 


Sera. 


WINTER TWELVE 


Hyungsik terduduk lesu di balkon rumahnya, setelah 
menghadiri acara pemakaman Sera ia langsung pulang dan 
membaca isi diary winter milik Sera. 


Setelah selesai pandangannya kosong dengan air mata 
yang terus mengalir. 


"Mianhae Sera-ya." 


"Sesuai kemauan mu agar kamu bahagia, aku akan mencari 
kebahagiaan ku yang sesungguhnya. Tenang saja, aku akan 
bahagia." 


"Aku tidak akan mengecewakanmu lagi Sera, aku janji. Aku 
tidak akan jadi laki-laki bodoh dan brengsek lagi. Maafkan 
aku." 


Sejak itu hidup Hyungsik berubah jadi lebih baik lagi dari 
sebelumnya. Dia menjadi laki-laki yang bertanggung jawab 
dan hangat kepada siapapun sekarang, nasihat Sera 
membawa dampak baik kedalam hidup Hyungsik. 


Semoga nantinya Hyungsik mendapatkan pasangan hidup 
yang baik, dan Hyungsik mempunyai keluarga kecil yang 
bahagia. Seperti salah satu harapan Sera. 


TAMAT- 


